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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya kasus fraud  melnjadi pelrhatian meldia dan isu yang sangat melnonjol pada 

kalangan manapun, tidak hanya dikalangan bisnis, tapi telrdapat pada selktor  

pelmelrintahan. Fraud  ini dapat telrjadi pada seltiap organisasi, baik dari manajelmeln 

maupun jajaran pellaksana. Fraud dapat telrjadi baik di tingkat pusat, 

provinsi,kelcamatan,mauapun tingkat delsa. Hal yang dapat melnimbulkan dari adanyan 

fraud accounting tidak dapat dihindari namun dapat diminimalisir. Delsa yang 

melrupakan suatu unit telrkelcil dari struktur pelmelrintahan tidak mungkin melnutup 

kelmungkinan telrbelbaskan dari kata belbas dari tindakan fraud telrutama dalam 

pelngellolaan dan delsa. Pelmelrintah Delsa adalah orang yang melmiliki welwelnng atas 

pelnggelolaan keluangan delsa dimana melmiliki tanggungjawab dan welwelnang pada 

pellaksanaan tugas yang ada di pelmelrintahan delsa. Dimana pelmelrintahan delsa  dari 

kelpala delsa yang dibantu olelh selreltaris delsa, belndahara delsa dan kelala selksi. Dalam 

Pelramandagri  undang-undang nomor 133 tahun 2014  delsa melrupakan adnya satu  

kelsatuan pada  masyarakat hukum yang melmiliki batas wilahnya belrwelwelnang dalam  

melngatur selrta  melngurus  selgala urusan  pada pelmelrintah, hak asal usul, untuk  

kelpelntingan masyarakat  yang belrdasarkan prakarsa masyarakat dan hak rasional  

yang diakui selrta dihormati dalam sye lstelm pelmelrintahan Nelgara Relpublik Indonelsia.  

Didalam Undang-Undang Nomor. 6 Tahun 2014 yaitu   melngelnai telntang  Delsa, 

dimana adanya pelrtauran yang  melngatur selrta  melngurus kelwelnangannya selsuai 

delngan kelbutuhan  dan prioritas delsa. Anggaran telrselbut disalurkan kel Delsa adapun  

pelnyaluran, yaitu dimana pada pelnyaluran  dilakukan selcara belrtahap yang diselbut 

selbagai dana delsa dan anggaran telrselbut disalurkan mellalui APBD yang belsarnya 

minimal 10% atau selkitar 1 milyar rupiah dari dana pelrimbangan Kabupateln/kota. 

Akuntabilitas keluangan pelmelrintahan sangat relntan telrjadi pelnye llelwelngan dalam 

pelngellolaan dana delsa telrselbut, maka tidak melnutup kelmungkinan telrjadinya 

kelcurangan fraud. 
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Indonelsia Coruption Watch (ICW,2021), melnelmukan bahwa kasus pelnindakan 

korupsi olelh aparat pelnelgak hukum  ( APH ) paling banyak telrjadi pada selktor 

anggaran dana delsa, yakni selbanyak 154 kasus pada 2021. korupsi anggaran dana delsa 

celndelrung melningkat seljak 2015. Saat itu, korupsi anggaran dana delsa hanya 

mellakukan 17 kasus. kondisi telrselbut seljalan delngan telmuan ICW telrkait lelmbaga 

nelgara nelgara yang paling banyak telrkelna korupsi. Dimana ICW melndetelksi , dimana  

pelmelrintah delsa melrupakan  lelmbaga yang  kasus korupsinya ditangani APH 

telrbanyak. Pada selktor anggaran pelrlu pelmantauan keltat melngingkat tahun 2022 

anggaran delsa yang digellontarkan pelmelrintah pusat adalah selbelsar Rp.68 triliun. 

Kasus korupsi pada selktor pelmelrintahan, telrdapat 50 kasus pada tahun lalu.Telrdapat 

ada yang diikuti olelh belbelrapa  selktor pelndidikan selbanyak  44 kasus, dan sosial 

kelmasyarakatan 34  kasus.  

Pelmelrintahan Delsa  selbagai unit organisasi pelmelrintah yang belrhadapan langsung 

delngan masyarakat delngan selgala latar bellakang kelpelntingan dan kelbutuhannya 

melmpunyai pelranan yang sangat stratelgis, khususnya dalam pellaksanaan tugas pada 

bidang pellayanan publik. Delsa melmiliki otonomi walapun tidak dijellaskan apakah 

belrbelntuk biasa atau asli, dimana masyarakat delsa selbaiknya melmiliki otonomi dan 

intelgritas selbagai satu kelsatuan. Delselntralisasi kelwelnangan-kelwelnangan yang lelbih 

belsar delngan pelmbiayaan selrta bantuan saranya prasarana yang melmadai delngan 

mutlak dimana dipelrlukan guna selbagai pelnguatan otonomi delsa untuk melnuju 

kelmandirian delsa. Tujuan utama dari otonomi daelrah adalah selbagai melningkatkan 

pellayanan publik dan pelrelkonomian daelrah. Dimana pelmelrintah melngelluarkan 

kelbijakan yang baru yaitu Alokasi Dana Delsa (ADD) untuk melnunjang selgala selktor 

di Masyarakat. Alokasi Dana Delsa melrupakan salah satu belntuk  hubungan keluangan 

tingkat pelmelrintahan yaitu hubungan keluangan antara pelmelrintah kabupateln dan 

pelmelrintahan delsa, selbagai rumusan hubungan yang selsuai olelh karelna itu dipelrlukan 

pelmahaman melngelnai kelwelnangan yang dimiliki olelh pelmelrintah delsa (Nunuk Riyani 

2016). 

Delsa dibelrikan kelwelnangan untuk melngellola dana delsa agar dapat didistribusikan 

delngan baik. Akan teltapi, delngan adanya jumlah uang yang banyak dan pelluang yang 

belsar bagi aparatur delsa maka melrelka mellakukan pelnyellelwelngan dana bantuan 
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telrselbut.kelselmpatan mellakukan fraud ini dapat telrjadi karelna relndahnya pelngawasan 

yang dilakukan olelh Badan Pelrmusyawaratan Delsa ( BPD ) selbagai pelngawas 

aparatur delsa dalam mellakukan pelngellolaan utamanya telrkait delngan dana delsa. 

Kelcurangan juga dapat telrjadi karelna adanya telkanan pihak lain yang melngharuskan 

selselorang mellakukan pelnyellelwelngan. Untuk melnghindari telrjadi fraud. 

Kabupateln Selkadau melrupakan salah satu wilayah  kabupateln di Provinsi 

Kalimantan Barat. Kabupateln Selkadau melrupakan telmpat dimana  pelmelkaran dari 

kabupateln sanggau. Kabupateln yang belribu kota di Selkadau melmiliki luas 

5.444,30km2 atau 3,71% dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat, yang telrbagi 

dalam 76 Delsa dan 7 Kelcamatan. 

Selkadau Hilir melrupakan  salah satu kelcamatan  di Kabupateln Selkadau, telpatnya di 

Provinsi kalimantan Barat. Selbagai konselkuelnsi logis adanya kelwelnangan dan 

tuntutan dari pellaksanaan ontonomi delsa adalah telrseldianya dana yang 

cukup.Wasistiono (2006) melnyatakan bahwa pelmbiayaan atau keluangan melrupakan 

faktor elsselnsial dalam melndukung pelnye llelnggaran otonomi delsa, selbagaimana juga 

pada pelnyellelnggaraan otonomi daelrah. Adanya  pelndapat maka untuk melngatur dan 

melngurus rumah tangganya selndiri  olelh karelna itu dimana delsa juga  melmbutuhkan 

dana atau  biaya yang melmadai selbagai dukungan pellaksanaan kelwelnangan yang 

dimilikinya.  Adapun sumbelr pelndapatan  Delsa Sungai Ringin selbagai belrikut : 

Tabel 1.1 

Sumber Pendapatan Belanja Desa Sungai Ringin,Kecamatan Sekadau 

No. Sumber  2020 2021 

1. Pendapatan  1.559.383.800 1.755.720.803 

2. Dana Desa  884.489.000 1.071.311.000 

3. Alokasi Dana Desa  670.894.800 684.409.803 

 Jumlah  3.114.767.600 

 

3.511.441.606 

 

Sumber :APBDES  Sungai Ringin Tahun 2020 & 2021  

pada tabell 1.1  sumbelr adanya  pelndapatan bellanja Delsa Sungai Ringin dimana 

telrdapat pada  tahun 2020 Alokasi Dana Delsa (ADD) belrjumlah Rp. 3.114.767.600 . 
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Adapun pada tahun 2021 Alokasi Dana Delsa (ADD) belrjumlah Rp.  3.511.441.606. 

Dapat dilihat dimana anggaran Alokasi Dana Delsa (ADD) seltiap tahunnya belgitu 

melningkat dari tahun selbellumnya.  

 Namun ada belbelrapa faktor yang dapat disimpulkan pada saat pelnelliti mellakukan 

obselrvasi awal dan wawancara delngan Kelpala Delsa Sungai Ringin, yakni : 

1. Adanya pelrelncanaan yang kurang optimal selrta adanya program yang bellum 

telrlelalisasikan 

2. Masih banyak pelmelrintah delsa yang yang bellum atau tellat dalam 

melrampungkan Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Delsa masih adanya 

keltakutan dan kelhati-hatian Aparatur Pelgawai Kantor Delsa Sungai Ringin 

apabila harus belrhadapan delngan pelrmasalahan keluangan yang melnye lbabkan 

kurang optimalnya pelnelrapan anggaran 

3. Lambatnya  padaPelncairan Dana Delsa selhingga dapat melnghambat 

pellaksanaan program-program pelmbangunan dan pelmbelrdayaan masyarakat. 

4. Adanya tuntutan dari pelmelrintah pusat dimana delsa harus mellaksanakan 

program selsuai delngan proseldur dan dana yang dibelrikan. Dan pelmelrintah 

delsa melngellola Dana delsa lelbih melmprioritaskan Dana Delsa telrselbut. Selpelrti 

melnyalurkan bantuan untuk warga yang tidak mampu dan melmbantu peltani 

peltani.  

Kelcamatan Selkadau Hilir  juga melrupakan pusat pelmelrintah kabupateln selkadau, 

Khususnya wilayah delsa sungai Ringin . Delsa sungai Ringin adalah salah satu delsa di 

kelcamatan Selkadau Hilir saat ini dipelrkirakan luas wilayah daratan Delsa Sungai 

Ringin kurang lelbih 37,93 km2.  Dimana dusun yang telrdapat di Sungai Ringin yakni, 

Sungai Ringin, kapuas, pasar Hulu, Pasar Hilir, Sungai Putat, Selnuruk dan Sungai 

Kapar. Jumlah pelnduduknya di Delsa Sungai Ringin selbanyak 11.350 jiwa delngan 

pelrbandingan 5.799 laki-laki dan 5.551 pelrelmpuan.  

 Risiko fraud accountingyang dapat telrjadi dalam pelngellolaan keluangan delsa, 

antara lain : adanya pelnggunaan Kas Daelrah yang dilakukan selcara tidak sah (thelft of 

cash on hand). Mark up dan Kick Back pada pelngadaan barang/jasa pelnggunaan ase lt 

delsa untuk kelpelntingan pribadi pada aparat delsa selcara tidak sah (misusel atau 

larcelny) dan Pungutan liar (illelgal gratuitiels)  (BPKP,2015). 
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 Pelntingnya melncelngah telrjadinya farud  di pelnggelloaan dana delsa, dikarelnakan 

banyaknya kasus korupsi yang dapat melrugikan keluangan nelgara, selhingga untuk 

melncapai kelseljahtelraan masyarakat akan sulit telrjadi. Fraud pada pelngellolaan 

danadelsa adalah salah satu masalah yang diselbabkan olelh anggaran dana yang belnar 

namun implelmelntasi sumbelr daya manusia. Telrjadinya tindakan fraud dalam 

pelnggellolaan alokasi dana delsa juga dapat dicelgah delngan melmpelrhatikan lingkungan 

pelngelndaliannya. Pada lingkungan pelngelndalian dapat digunakan untuk melmprotelksi 

pada pelnggellolaan keluangan delsa dari tindakan fraud. Delngan adanya sistelm 

pelngelndalian intelrnal dalam melngoptimalkan yang baik selhingga selgala adanya 

tindakan fraud yang dapat dicelgah.  

 Melnurut (Arrelns,2008)  bahwa fraud melnggambarkan seltiap upaya pelnipuan yang 

diselngaja, dimana yang dimaksudkan untuk melngambil harta atau hak orang atau 

pihak yang lain. Upaya adanya fraud ini didorong olelh kelkuatan intelrnal maupun 

elkstelrnal yang tellah dilakukan pada individu maupun selcara kolelktif. Sellain itu, 

(Wellls 2007) melnyatakan bahwa fraud accounting melngacu kelpada kelpada kelsalahan 

akuntansi yang dilakukan selcara selngaja untuk tujuan pelnye lsatan pelmbaca/pelngguna 

laporan keluangan. Adapun tujuan ini dilakukan delngan adanya motivasi nelgtaif guna 

melngambil keluntungan individu atau pihak-pihak telrtelntu. Melnurut Association of 

celrtifiel fraud elxanibelrs (ACFEl)  fraud accounting digolongkan melnjadi tiga jelnis 

yaitu  fraud dalam laporan keluangan, pelnyalahgunaan aktiva dan korupsi.  

Kompelntelnsi sumbelr daya manusia melncakup kapasitasnya yaitu kelmampuan 

selselorang atau individu, suatu organisasi, atau sistelm untuk mellaksanakan fungsi-

fungsi atau kelwelnangan untuk melncapai tujuan selcara elfelktif dan elfisieln (Hariandja, 

2002). Maka dari itu, selselorang yang melmiliki kompeltelnsi yang bagus akan 

melmpelrmudah melncapai tujuan selcraa elfelktiif dan elfisieln. Belgitu juga delngan 

moralitas adalah salah satu pelrbuatan atau eltika yang dapat melmpelngaruhi pada 

pelrilaku selselorang. Disini moralitas individu juga melmiliki pelran pelnting dalam 

kelsalahan akuntansi yang celndelrung masih saja telrjadi sellain dari faktor pelngelndalian 

intelrn (Delnnyningrat & saputra, 2018). Dimana moral adalah hal yang diyakini 

masyarakat umum yang belrkaitan delngan norma pelrilaku manusia. Upaya untuk 

pelncelgahan fraud, maka upaya yang dapat dilakukan delngan melngeldelpankan dan 
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melnanamkan pelmikiran telntang moralitas. Tak hanya itu, pelngelndalian intelrnal yang 

telrtata baik dapat melnghasilkan kelbijakan atau pellaksanaan yang baik pula.  

Rujukan pelnellitian ini didasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari ismail  

(2019) yang melnyatakan bahwa kelselmpatan untuk mellakukan kelcurangan dapat 

timbul karelna adanya cellah dalam lelmahnya pelngelndalian untuk melncelgah dan 

melndeltelksi pellanggaran. Dimana adanya potelnsi kelcurangan selpelrti kelharusan untuk 

mellakukan selusatu, indisplinelr, kellalaian telrhadap pelmbayaran pungutan pajak yang 

melrasa tidak melrugikan pihak lain dan melnggangap adanya kelsalahan ialah hal yang 

selring telrjadi.  

Tindakan  fraud dalam pelnye llelwelngan  dana delsa dapat  melnimbulkan kelgundahan 

bagi masyarkat selrta pelmelrintah selcara umum, namun jika di tellusuri lelbih melndalam 

faktanya di seltiap  pelmelrintahan  tellah melmbuat  belrbagai aturan selrta peldoman yang 

telrkait pada keluangan delsa.  Hal telrselbut guna  dalamprosels pellaksanaan pelngellolaan 

keluangan delsa dapat mudah dilaksanakan  supaya  tidak melmunculkan kelcurigaan dan 

bahkan melnimbulkan adanya  potelnsi  fraud didalam pellaksanaannya.Delngan 

melngacu pada pelnellitian-pelnellitian  selbellumnya delngan melnggunakan telknik analisis 

data yang belrbelda walaupun objelknya sama, hasilnya belrbelda. Delngan delmikian  

pada pelnellitian ini adalah Pelmelrintahan Delsa Sungai Ringin Kabupate ln 

Selkadau,Kalimantan Barat. Selhingga dapat melnghasilkan banyaknya hasil pelnellitian 

di objelk pelmelrintahan delsa selrta telrdapat hasil yang melnjadi pelrtimbangan untuk 

telrjadinya suatu potelnsi fraud pelngellolaan keluangan  pelmelrintahan delsa.  

1.2  Rumusan Masalah 

 Pelrmasalahan yang  diangkat dalam pelnellitian ini adalah Bagaimana Potelnsi 

tindakan  Fraud Accounting dalam pelngellolaan Keluangan  Delsa Sungai Ringin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan pelnellitian ini adalahuntuk  melngidelntifikasi potelnsi tindakan Fraud 

Accounting dalam pelngellolaan keluangan Delsa Sungai Ringin, Kelcamatan Selkadau 

Hilir, Kabupateln Selkadau.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Pelnellitian ini antara lain : 

1. Dari selgi praktis pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan masukan pada 

pihak-pihak yang belrkelpelntingan untuk melngambil kelputusan dalam 

pelrmasalahan pelngellolaan Keluangan Delsa, selbagai bahan kajian bagi pihak 

yang telrkait delngan kelbijakan ini selhingga dapat melngomptimalkan 

kelbelrhasilan kelbijakan. 

2. Dari selgi kelilmuan hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi meldia untuk 

melngaplikasikan belrbagai telori yang dipellajari, selhingga akan belrguna dalam 

pelngelmbangan pelmahaman, pelnalaran, dan pelngalaman pelnulis, selhingga 

dapat dikelmbangan lelbih lanjut dalam pelnellitian-pelnellitian belrikutnya. 

3.  Melmbelrikan relkomelndasi pelmelrintahan delsa dalam pelngellolaan Keluangan 

Delsa agar lelbih transparan selrta akuntabilitas dalam pelngellolaan keluangan 

delsa  di tahun belrikut. 


